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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“BUDAYA SUBKULTUR KOMUNITAS PUNK ROCK JAKARTA : 

STUDI KASUS TERHADAP KOMUNITAS PUNK ROCK 

JAKARTA TARING BABI” 

Pedoman Wawancara Untuk Komunitas Punk Rock Taring Babi 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Komunitas Punk rock Taring Babi? ( Historis ) 

2. Bagaimana struktur kepengurusan komunitas punk rock Taring Babi? (Struktur) 

3. Apa visi misi dari Komunitas Punk Rock Taring Babi? (visi dan misi) 

4. Bagaimana cara Komunitas Punk Rock Jakarta Taring Babi ini dapat 

mengimplementasikan visi dan misi tersebut? ( Implementasi/mewujudkan) 

5. Siapa saja pihak yang terlibat dalam membangun berdirinya Komunitas Punk 

Rock Taring Babi? Lalu apa saja bentuk kontribusi mereka? (membangun 

berdirinya suatu komunitas Punk Rock budaya subkultur)  

6. Masalah-masalah apa saja yang anda hadapi dalam membangun berdirinya 

Komunitas Punk Rock Taring Babi? Apa saja bentuk masalah-masalah tersebut?    

(Masalah-masalah seputar berdirinya Komunitas Punk Rock Taring Babi) 
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7. Apa saja kelebihan dari Komunitas Punk Rock Taring Babi? pencapaian dan 

prestasi  apa saja yang didapat ? (kelebihan) 

8. Apa yang menjadi ciri khas atau yang membedakan dari komunitas punk rock 

taring babi dengan komunita punk rock lainnya? (Perbedaan) 

9.  Bagaimana mengenai budaya subkultur di Komunitas Punk Rock Jakarta 

(Taring Babi)? (budaya subkultur) 

10. Bagaimana cara Komunitas Punk Rock Jakarta (Taring Babi) dapat bertahan 

dan berekembang? (cara) 

11. Bagaimana bentuk timbal balik yang diberikan oleh masyarakat terhadap 

komunitas Taring Babi atas motivasi yang dilakukan untuk mempertahankan 

komunitas dan mewujudkan suatu impian dalam komunitas taring babi ini? 

(impian) 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“BUDAYA SUBKULTUR KOMUNITAS PUNK ROCK JAKARTA : 

STUDI KASUS TERHADAP KOMUNITAS PUNK ROCK 

JAKARTA TARING BABI” 

Pedoman Wawancara Untuk Warga Kampung Gang Setiabudi 

1. Apa pendapat anda mengenai komunitas taring babi? 

2. Bagaimana dampak positif dan negatif dari adanya komunitas taring babi ini 

yang berpengaruh didalam kehidupan bermasyarakat? 

3. Apakah dampak tersebut dapat merubah pandangan anda terhadap komunitas 

taring babi? lalu bagaimana bisa dapat merubah pandangan anda terhadap 

komunitas taring babi ini? 

4. Apakah komunitas taring babi ini sudah bertanggung jawab atas kegiatan dan 

pergerakannya terhadap masyarakat? 

5. Tindakan apa yang dilakukan oleh komunitas taring babi ini sehingga dapat 

membuat pandangan negatif masyarakat menjadi positif yang kemudian 

membiarkan komunitas ini tetap bertahan dan berkembang sampai saat ini?  
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LAMPIRAN III 

TRANSKRIP WAWANCARA I 

Nama    : Bang Mike & Bang Bobby 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Profesi/Status  : Pendiri Komunitas 

Tanggal  : 20 Juni 2023 

Waktu   : 19.45 – 20.45 

Lokasi Wawancara : Basecamp Komunitas Punk Rock Taring Babi 

 

Peneliti : Malem bang Mike, bang Bob minta waktunya sebentar ya bang 

maaf banget ganggu bang Mike malem-malem. 

Bang Mike : Oh iya, gakpapa. Kemarin si Dody udah ngasih tau saya sih. 

Gimana gimana?  

Peneliti : Sebelumnya kenalin bang, saya Joko bang. Jadi, seperti yang 

bang Mike udah dikabarin sama bang Dody. Saya butuh untuk wawancara bang 

Mike karena penelitian skripsi saya berkaitan sama komunitas Taring Babi ini 

bang. 

Bang Mike : Hmm.. iya.. iya. Boleh-boleh, mau mulai dari mana nih? 

Peneliti : Sebelumnya terima kasih ya bang atas ketersediaannya untuk  

saya wawancara bang. Kalo boleh tau, sekarang lagi sibuk apa nih bang Mike? 

Bang Mike : Lagi ada recording aja kemarin buat rencana album baru. 
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Peneliti : Ooh, rencana album baru bang? Wih, keren-keren. komunitas ini 

dari dulu emang udah ada disini apa pernah ada ditempat lain terus pindah kesini 

bang? 

Bang Mike  : Hahaha thank you-thank you. Kalo buat lokasi, dari awal kita 

emang milih lokasi ini sebagai basecamp komunitas Taring Babi. 

Gak ada, sih, kita pindah-pindah gitu. 

Peneliti : Berarti udah disini sejak tahun 2000an ya, bang? Kalo boleh tau, 

bagaimana sejarah terbentuknya komunitas ini, bang? 

Bang Mike : Iyaa dari tahun 2002 kita disini. Awalnya saya sama Bob bikin 

organisasi namanya Jafanus terus ganti nama jadi anti abri, nah baru abis itu ganti 

yang terakhir jadi taring babi. Tahun 2002 itu yang kita pindah kesini tuh udah jd 

Taring Babi namanya. 

Peneliti : Oalah berarti sama kaya yang saya baca di artikel ya bang tentang 

sejarah komunitas ini. Kalo buat visi misi dari komunitas ini sendiri apa bang? 

Bang Mike  : Menurut saya sih, Visi dan Misi itu sebuah pondasi ya. Kayak 

kamu hidup aja pasti butuh prinsip buat jadi pondasi kehidupan kamu kan. Jadi 

Visi Misi komunitas ini sesimple, saya belajar memanusiakan manusia dengan 

membuat wadah buat orang-orang yang mau nyalurin minat dan bakatnya. 

Menurut saya apapun bentuknya, selagi itu positif ya gakpapa. Disini bisa banyak 

metik ilmu kok. Kayak dibelakang tuh, ada alat sablon manual. Yang mau belajar 

nyablon ya, bisa. Mau nyungkil kayu juga bisa. Mau recording musik? Juga bisa 

hahaha ada tuh diatas. 
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Peneliti : Bener bang.. saya paham. Dari yang saya tahu berdasarkan video 

youtube yang saya tonton, dari obrolan abang sama media soal komunitas ini saya 

juga jadi semakin tertarik sama komunitas Taring Babi ini, bang. Makanya saya 

ambil lokasi dan judulnya berkaitan sama komunitas ini, hehehe. Kalo bang 

Bobby, gimana pandangan bang Bob mengenai visi dan misi komunitas ini bang? 

Bang Bobby  : Bener.. bener.. kalo dari saya sih, saya disini gak ngerasa 

mengajarkan mereka cara berkehidupan ya. Cuma maksud saya, disini kita tuh 

nyediain tempat buat belajar sendiri, metik sendiri ilmu dan makna dari kebebasan 

dan bersosialisasi dengan berbagai kalangan tuh kayak gimana. Kita disini belajar 

bareng sih soal kebersamaan. Saling gotong-royong tuh bener-bener terjadi disini. 

Ya dalam arti lain, misi dari komunitas ini tuh biar orang-orang bisa pada 

ngerasain kebebasan berkreasi dan mengekspresikan diri. Stress juga kan, kalo 

gak punya tempat buat seneng-seneng walau cuma ngelakuin hobi, ya gak? 

Hahaha. Yang minim-minim kayak komunitas kita gini sebisa mungkin kita jadiin 

maksimal lewat fasilitas dan kebebasan yang kita sediain. Gitu sih.. 

Peneliti : Oh jadi dengan satu visi dan misi aja tapi terus dikembangin buat 

bisa berkarya dan sama-sama belajar makna kebersamaan ya bang? 

Bang Bobby : Jadi, ya, gitu. Dengan visi dan misi yang singkat namun padat ya, 

hahaha.. kita jadi lebih kerja keras lagi mewujudkan visi misi itu lewat tindakan 

nyata yang kita lakuin dengan melibatkan banyak masyarakat sekitar, supaya kita 

bisa sama-sama tau gimana kehidupan sosial yang sebenar-benarnya sosial tuh 

kaya gimana. Gak kehidupan sosial yang cuma sekedar tegur sapa. Kita juga  
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banyak kok berkontribusi membantu masyarakat sekitar dalam kegiatan sosial 

yang mereka adain. Begitu juga mereka sebaliknya. Jadi, sama-sama belajar. 

Peneliti : Oh.. paham-paham.. bener sih bang.. kalo untuk struktur 

kepengurusan komunitas Taring Babi ini bagaimana ya bang? 

Bang Mike : Disini kita gak ada struktur jelasnya sih, kita disini ngurus 

semuanya bareng-bareng tapi ada bagian-bagian tertentu yang ngelola. Kaya si 

Jabe tuh dia kan koordinator kegiatan. 

Peneliti : Berarti yang penting jelas ya bang pengelolaannya. Terus untuk 

implementasinya, bagaimana cara Komunitas Punk Rock Jakarta Taring Babi ini 

dapat mengimplementasikan visi dan misi tersebut? 

Bang Mike : Oh kalo itu, waktu itu lagi 17 Agustusan, kita bikin baju terus 

dibelakang bajunya kita kasih tulisan „Alam Raya Sekolahku‟. Terus juga kita 

bikin acara buat warga Gang Setiabudi, temanya „silaturasa‟. Kalo silaturahmi kan 

udah sering ya, kita buat yang beda walau maknanya tetep sama. Tapi kalo yang 

kita bikin itu tujuannya selain silaturahmi, kita juga berbagi rasa sesama manusia 

karena kan, kaya tadi ya, visi kita memanusiakan manusia. Hehehe.. gitu. 

Peneliti : Kalo dari bang Bobby gimana bang bentuk implementasi dari visi 

dan misi komunitas ini? 

Bang Bobby : Tahun.. berapa itu ya.. ada turis dari Jerman dan Inggris 

berkunjung ke komunitas ini, terus sempet ngadain les bahasa Inggris dadakan 

hahaha. Seru dah! Kita waktu itu manggilin pesertanya yaa secara suka rela, 

warga sekitar sini aja yang mau belajar siapa, bebas, tinggal dateng aja. Bulenya 

juga baik mau aja dia ngajarin kita-kita gak pake milih-milih orang. 
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Peneliti : Oh? Ada bule juga nyampe kesini bang? Hahaha. Sorry bang lupa 

nanya nih tadi. Dari tahun 2002 sampe sekarang ini siapa aja pihak yang terlibat 

dalam membangun berdirinya Komunitas Punk Rock Taring Babi bang? Terus 

kontribusi mereka ke komunitas ini gimana? 

Bang Bobby : Iyaa.. hahahah. Kalo yang terlibat disini sebagian besar saya sama 

Mike, tapi tanpa terkecuali peran teman-teman komunitas ini sama masyarakat 

Gang Setiabudi yang awalnya memandang kita sebelah mata jadi berubah, malah 

ikutan bareng-bareng ngelakuin kegiatan yang sering kita adain. 

Peneliti : Oh iya sih bang.. pasti awalnya masyarakat pada kaget gitu ya 

bang kedatengan anak-anak punk di kampung ini. Kalo boleh tau hambatannya 

apa aja bang waktu komunitas ini baru dateng ke Gang Setiabudi? 

Bang Mike : Hambatannya ya paling mereka awalnya gak diterima dengan 

baik dengan masyarakat. Wajar sih saya paham, saya kalo jadi mereka juga kaget 

tiba-tiba dateng anak punk gitu. Tapi saya bisa ngerasain sih kalo pelan-pelan 

pandangan masyarakat ke kita tuh mulai berubah jadi pandangan positif. Udah 

gak lagi ngeliat kita sebelah mata. Yang awalnya kan pada jaga jarak, ya. Kaya 

ketakutan gitu. Wajar sih soalnya kita semua kan tatoan ya terus tindikan juga. 

Rambut juga berantakan. Urakan lah. Karena kitanya juga  mau buktiin gitu kalo 

kita emang gak seburuk itu. Jadi kita mulai bikin kegiatan yang ngelibatin banyak 

masyarakat biar mereka juga tau langsung, kita kesini mau ngapain sih, gitu. 

Peneliti : Hmmm.. terus bisa jadi percaya dan yakin kalo tujuan komunitas 

ini baik karena kelebihan dan prestasi atau pencapaian yang komunitas ini dapet 

ya bang? Kalo boleh tau apa aja pencapaian atau prestasi komunitas Taring Babi? 
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Bang Mike  : Iyaaa bener.. karena orang kan kalo gak ada bukti gak akan 

percaya ya. Nah makanya itu didepan situ kan rak kaca, nah itu banyak hasil 

pencapaian dan prestasi yang kita dapetin. Nanti boleh, difoto aja kalo mau buat 

didokumentasikan. 

Peneliti : Oh iya bang, didepan situ saya liat tadi pas mau masuk. Nanti izin 

foto ya bang buat saya dokumentasikan. Komunitas Taring Babi ini punya ciri 

khas tersendiri gak sih bang yang orang kalo liat hal ini tuh identiknya sama 

komunitas Taring Babi? 

Bang Bobby : Kita disini ciri khasnya tuh kalung Taring Babi. 

Peneliti : Apa ada makna sendiri bang dari Taring Babi ini? 

Bang Mike : Iyaa.. jadi saya emang mengambil makna Taring Babi ini dari 

hewan babi yang memang pada umumnya mereka merupakan hewan rakus yang 

memakan segala sesuatunya. Nah… disini maksud saya, supaya komunitas ini gak 

rakus kaya hewan babi.. tetap mengambil manfaat dan ilmu dari segala sesuatu 

yang dipelajari, tapi ya jangan rakus dan jangan gegabah. Harus tetap pada 

susunan dan aturannya. Analoginya kaya kamu aja, kuliah walau udah jadi 

mahasiswa tetap harus taat sama peraturan kampus. Jadi kritis sebagai mahasiswa 

juga harus patuh sama peraturan dan prosedur yang ada, kan? Begitu juga sama 

komunitas ini.. gitu. 

Peneliti : Hahahaha nyambung sih bang, saya gak kepikiran sampe sejauh 

itu makna dari ciri khas komunitas ini ternyata sangat dalam dan simple ya. 

Berarti ciri khas ini juga jadi salah satu bentuk budaya subkultur yang ada di 

Komunitas Taring Babi ya bang? 
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Bang Mike : Iyaaa begitu saya memaknainya. Kalo buat budaya subkultur sih 

sebenernya dari punk ini aja kan sebagai sebuah sub bagian budaya kecil ya dari 

ada banyaknya budaya di negara ini. Yang kebetulan di Jakarta ini bagian kecil itu 

bisa ditemuin di komunitas Taring Babi. 

Peneliti : Bener sih bang. Tadi kan bang Mike nyebutin ya awalnya warga 

kampung sini kaget sama kedatangan komunitas Taring Babi. Nah itu bagaimana 

sih komunitas ini bisa bertahan dan berkembang sampai saat ini? 

Bang Mike : Oh.. kalo itu, selain dari kegiatan positif yang kita lakuin atas 

dasar motivasi untuk nunjukin ke mereka kalo niat kedatangan kita baik, kita juga 

waktu itu bantu warga sini yang agak sulit keadaannya. Ini bukan untuk pamrih.. 

tapi kita pernah rame-rame rembukan sama bagi-bagi tugas buat bareng-bareng 

nolong salah satu warga sini ada yang, maaf ya, autism.. tapi bapaknya udah gak 

ada.. ibunya juga gak tau kemana.. kita urus sampe lumayan pulih. Pengobatan 

rutin terapinya sampe dia bener-bener sembuh, bisa ngelakuin kegiatan kaya 

orang normal pada umumnya. Itu sebuah apresiasi sendiri buat hidup saya dan 

komunitas ini. Untuk masyarakat juga tentunya. Dari segi kehidupan kita saling 

terikat satu sama lain, semuanya bisa terjalin karena jiwa dan raga kita yang 

bersatu. 

Bang Bobby : Ya.. kita bisa berkembang dan bertahan disini sampe kita bisa 

dipercaya sama masyarakat sekitar, bisa deket banget juga sama masyarakat 

karena kita melakukan hal-hal bermanfaat yang melibatkan banyak masyarakat. 

Mereka tau niat kita disini baik dan mereka yang ikut kegiatan kita juga dapet 

manfaatnya. Jadi, kita bisa bertahan dan makin berkembang disini karena support 
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masyarakat sekitar yang menurut saya luar biasa antusiasnya, memotivasi kita 

untuk terus berbuat baik dan saling belajar sama-sama. 

Peneliti : Hmm.. sampe bantuin gitu.. itu suatu pencapaian yang luar biasa 

juga ya bang buat komunitas ini sendiri. Dari masyarakatnya juga mau ngerti dan 

ngeliat usaha komunitas ini untuk buktiin ya bang kalo komunitas ini emang niat 

kedatangannya baik gitu. Terakhir nih bang, bentuk kerja sama atau timbal balik 

yang diberikan dari masyarakat untuk komunitas ini untuk mempertahankan 

komunitas dan mewujudkan suatu impian dalam komunitas taring babi apa bang? 

Bang Mike : Kalo buat timbal balik mereka ke kita selain ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan yang kita adain, mereka juga menjamu tamu asing yang dateng ke 

komunitas ini dengan baik. Terus impian kita pelan-pelan udah terwujud sih, 

impian saya buat komunitas ini soalnya sesimple bisa menyalurkan kreativitas kita 

dan memanusiakan manusia. 

Peneliti : Hmmm.. kebayang sih bang. Udah sih bang itu aja yang mau saya 

tanyain untuk bisa dapetin informasi untuk data penelitian saya. Makasih banyak 

atas waktunya ya bang Mike, bang Bob. Mohon maaf kalo ada salah kata dan 

ganggu waktu bang Mike sama bang Bob. 
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LAMPIRAN IV 

TRANSKRIP WAWANCARA II 

Nama    : Bang Jabe 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Profesi/Status  : Koordinator Kegiatan 

Tanggal  : 20 Juni 2023 

Waktu   : 17.12 – 17.37 

Lokasi Wawancara : Basecamp Komunitas Punk Rock Taring Babi 

 

Peneliti : Malem bang, kenalin bang saya Joko. Ini tujuan saya kesini saya 

mau wawancara buat dapetin data penelitian skripsi saya. Mau wawancara, tapi 

saya kesini sowan dulu gitu, bang hehe.. buat saling kenal gitu bang, gak langsung 

dateng ujug-ujug wawancara hehe.. 

Bang Jabe : Hmm.. iyaa.. bener.. buat kenalan dulu gitu kan 

Peneliti : Iyaa.. gitu bang.. saya dari Universitas Nasional bang.. 

Bang Jabe : Oh.. iyaa, banyak sih kampus-kampus yang kesini buat 

wawancara gitu liat-liat gitu buat tugas kampusnya.. 

Peneliti : Ini disini abangnya anggota juga atau apa nih bang kalo boleh 

tau? 

Bang Jabe : Waduh hahaha, disini mah kita gak ada anggota. Kita disini 

semuanya keluarga sih. Sama aja jadi gak ada yang beda-bedain gitu. Tapi saya 

pribadi disini koordinator kegiatan. 

Peneliti : Gitu ya bang.. disini kegiatannya apa aja bang kalo dijadiin 

rumah kreatif kaya gini? 

Bang Jabe : Disini ada sablon.. terus nyungkil, recording ada.. tuh diatas 
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Peneliti : Ooh.. kisasaran berapa bang recordingnya? Ada drum juga diatas 

bang? 

Bang Jabe : Kalo itu mah, tergantung bang Bobby. Bisa ditanya ke bang 

Bobby itu. Buat drum.. ada drum tuh diatas 

Peneliti : Saya ada band juga soalnya bang, genrenya sama bang punk juga. 

Kemarin udah rekaman, udah rilis single juga judulnya sick government. Nama 

band saya The FIS bang 

Bang Jabe : Lanjutin.. lanjutin.. mantep lu sih.  

Peneliti  : Hahaha iya thank you bang. Disini kalo boleh tau ada kegiatan 

apa aja bang selain pas 17 Agustusan? Kemarin saya udah wawancara bang Mike 

sama bang Bobby katanya pernah adain kegiatan 17 Agustusan temanya 

silaturasa. Terus ada apa lagi bang kalo boleh tau? 

Bang Jabe : Iyaa.. bener.. waktu covid juga, kita bikin goodie bag sama 

sembako, terus kita bikin APD. Bikin APD-nya waktu itu kita manggil beberapa 

tukang jait. Jadi kita bikin APD sendiri, sampe Marjinal juga jadiin komunitas ini 

buat tempat singgah dan tempat konveksi untuk pembuatan APD. 

Peneliti : Bikin APD sendiri bang? Disini? Hahaha keren keren. Kalo 

kegiatan kreativitas lainnya gitu ada gak bang di komunitas ini? 

Bang Jabe : Disitu tuh tembok sebelah kanan waktu itu sederetan itu kan agak 

luas tuh, itu dijadiin spot buat gambar. Jadi full color temboknya, jadi enak diliat 

hahahaha. 

Peneliti : Oh iya itu bang hahaha tadi pas mau kesini saya liat tembok 

disepanjang jalan gang warna-warni gitu keren banget saya liatnya. Ternyata 

komunitas ini yang gambar bang. 

Bang Jabe : Iya bang Mike sama bang Bobby itu yang izinin buat Digambar.  

Peneliti : Yaudah kalo gitu bang, saya pamit ya bang. Buat silaturahmi aja 

dulu sih bang kesini niatnya biar pas wawancara sama warga sini enak gitu. 

Makasih banyak ya bang saya udah dijamu dengan baik. 
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Bang Jabe : Oh iya sama-sama bang Joks.. main-main aja kesini kalo mau 

bikin kreasi lu sendiri. 

Peneliti : Iya bang.. pasti kok. Makasih ya bang sebelumnya. Pamit ya 

bang. 
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LAMPIRAN V 

TRANSKRIP WAWANCARA III 

Nama    : Baba Jaya 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Profesi/Status  : Tokoh Masyarakat Gang Setiabudi 

Tanggal  : 21 Juni 2023 

Waktu   : 17.15 – 17. 45 

Lokasi Wawancara : Perkampungan Gang Setiabudi 

 

Peneliti : Assalamualaikum ba, lagi nyantai aja ba? Saya Joko ba dari 

Universitas Nasional mau tanya-tanya sedikit nih ba, soal masyarakat Gang 

Setiabudi terhadap komunitas Taring Babi. Sebelumnya, baba bersedia gak untuk 

saya tanya-tanya?  

Baba Jaya : Iya Waalaikumssalam, boleh-boleh.. sini duduk. 

Peneliti : Baba namanya siapa ya kalo boleh tau? 

Baba Jaya : Saya dengan Baba Jaya. 

Peneliti : Awalnya baba udah tinggal disini dari kapan ya, ba? 

Baba Jaya : Dari tahun 1969 saya udah tinggal disini. 

Peneliti : Wih.. lama juga ya, ba. Berarti jatohnya baba sesepuh ya disini.  

Baba Jaya : Iya.. bisa dibilang begitu sih. Saya orang pertama yang tinggal di 

Gang Setiabudi. 

Peneliti : Hmm.. bener-bener sesepuh ya, ba. Waktu awal kedatangan 

komunitas ini, baba merasa risih gak? Yang tadinya baba tinggal disini terus tiba-

tiba ada komunitas ini dengan punknya yang maaf, serampangan gitu, ba. 
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Baba Jaya : Kalo saya mah gak gimana-gimana sih. Waktu awal mereka 

dateng kesini saya biasa aja, gak ada mandang mereka jelek atau takut gitu. 

Karena dulu saya waktu mudanya juga sering ada dijalanan lah. Bukan jadi 

preman tapi ya hehe.. jadi maksudnya, saya paham lah yang begitu-gitu tuh gak 

semuanya buruk. 

Peneliti : Oh gitu ya ba.. terus waktu awalnya mereka udah tinggal di 

rumah yang itu, ba? 

Baba Jaya : Jadi.. awalnya kan mereka dateng kesini tuh ngontrak ya di rumah 

itu. Ngontrak.. ada ngontrak sama bu haji.. terus dikasih waktu 3 bulan buat 

buktiin kalo kedatangan mereka kesini tuh gak buat bikin keributan. Awal-awal 

warga sini juga banyak yang jaga jarak sama mereka, berinteraksi seperlunya. 

Soalnya kan.. liat tampilan luarnya kaya udah ngeri duluan ya.. namanya 

pandangan orang kan.. udah tatoan gitu, pake tindikan juga.. ya, gitu dah. 

Peneliti : Tapi.. makin kesini ada dampak positif sama negatifnya gak ba 

dari komunitas Taring Babi yang berpengaruh ke warga Gang Setiabudi? 

Baba Jaya : Oh, pasti ada. Tapi karena mereka bergaulnya bagus sama 

masyarakat sini, bersosialisasinya juga cukup. Kalo kita ada kegiatan atau 

kesibukan apa gitu juga mereka selalu ikut dulu waktu awal dateng. 

Peneliti  : Segala macem bentuk kegiatannya, mereka selalu support gitu ya, 

ba? 

Baba Jaya : Iyaa.. selalu support, selalu hadir. Kadang-kadang nyumbang 

dana juga. Jiwa sosialnya cukup lah. 

Peneliti : Tapi berarti awalnya masyarakat sini ada yang gak suka gak sih 

ba sama komunitas ini? 

Baba Jaya : Emang pada dasarnya, sebagian mah ada aja pro dan kontra 

dikehidupan ya. Ya mungkin karena itu juga tadi sih yang jiwa sosialnya bagus 

ya. 
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Peneliti : Bentuk kontra pandangan masyarakat yang gak setuju disini itu 

apa ba? 

Baba Jaya : Kalo itu dulu kan masyarakat lain-lain yak. Ada yang ngeri 

ngeliat tato, pandangan masing-masing. Dulu pernah ada pengaduan ke kelurahan 

waktu mereka ganti nama jadi Taring Babi, masyarakat sini pikir Taring Babi tuh 

bukan komunitas, tapi orang miara babi. Hahahahaha. 

Peneliti : Ooh salah pemahaman hahahah. 

Baba Jaya : Iyaa.. terus mereka akhirnya pada tau yak. Dari polsek dari mana 

juga jadi tau kalo ini komunitas Taring Babi. Jelas juga kan emang kegiatannya 

ada yak. Kehidupannya juga kan bukan mengamen ngemis dijalanan. Gak pernah 

begitu. Mereka kan malah keluar, kayak ke Jerman ke Jepang. Kemarin aja baru 

pada pulang dari Taiwan. 

Peneliti : Iyaa.. mereka nyiptain lagu terus banyak bentuk kegiatan lainnya 

juga ada. 

Baba Jaya : Iyaa.. ada kasetnya juga. Banyak dah. 

Peneliti : Berarti dari awal kedatangan komunitas ini baba udah tau banget 

ya ba, udah merasakan juga gitu gimana dampak dari adanya komunitas Taring 

Babi ini. 

Baba Jaya : Hee em.. jadi masyarakat sekarang yang udah pada tau Taring 

Babi udah kaga canggung lagi. Baba juga disini kan tukang ngurusin orang 

meninggal yak. Dulu pernah ada yang meninggal biayanya gak ada terus dananya 

di supply dari Taring Babi. dulu kan waktu belum jamannya pak Ahok ya masih 

pak Fauzi Bowo, orang meninggal kan masih dipaket. 2 juta setengah, 3 juta 

setengah, gitu.  

Peneliti : Oh iya.. iya.. masih dikasih harga gitu ya.  

Baba Jaya : Iya gitu, saya bilang kan “udah Mike, kalo gak ada gakpapa, gak 

usah dipaksain”, gitu. Tapi ternyata malah tetep ngasih gitu sampe ngegadai 

BPKB. 
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Peneliti : Sampe segitunya ya.. makanya masyarakat juga bisa menerima 

(komunitas Taring Babi) gitu ya. Karena masyarakatnya juga bisa menghargai 

komunitas ini. 

Baba Jaya : Iyaa.. lagi mereka juga gak ada yang aneh-aneh dari dulu 

makanya pada nerima aja. Banyak orang bule juga pada dateng kesini buat bikin 

tato karena gak dikasih harga, jadi mereka sukarela aja. Malah waktu itu mereka 

juga pernah pada nyuruh, “udah sana beli beras buat makan disini” (untuk 

masyarakat.  

Peneliti : Oh.. ditukernya pake sembako, buat dibagiin ke masyarakat Gang 

Setiabudi ya, ba.  

Baba Jaya : Iyaak.. saya seneng, akhirnya warga sekitar sama anak-anak 

komunitas bisa akur saling gotong royong tolong menolong dan toleransi. Saya 

salut, dijaman yang udah gak kaya dulu lagi. Maksud saya, sekarang pandangan 

masing-masing orang banyak yang indidual sesuka hati gak mikirin orang, tapi 

masyarakat perkampungan sini sama anak-anak Taring Babi malah akrab banget 

jadinya. 

Peneliti : Oooh… berarti baba pas marjinal dateng kesini belum kenal lah 

ya sama masyarakat sini.. dan mereka juga gak buat macem-macem. Bukti 

nyatanya juga ada gitu ya, ba. 

Baba Jaya : Iyaa.. begitu. Udah enak dah sekarang mah. 

Peneliti : Oke kalo gitu Baba Jaya terima kasih banyak atas waktunya, udah 

bersedia saya tanya-tanya. Maaf menggangu waktunya ya, ba. 

Baba Jaya : Iyak, sama-sama yak. Saya juga bisanya cuma nerangin segitu 

aja. 

Peneliti : Gakpapa, ba. Kalo gitu saya permisi dulu ya, ba. 
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LAMPIRAN VI 

TRANSKRIP WAWANCARA IV 

Nama    : Bang Adul 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Profesi/Status  : Ketua Karang Taruna Gang Setiabudi 

Tanggal  : 24 Juni 2023 

Waktu   : 19.30 – 20.00 

Lokasi Wawancara : Basecamp Komunitas Punk Rock Taring Babi 

 

Peneliti : Assalamualaikum bang Adul, saya Joko bang yang kemarin udah 

janjian sama bang Adul di whatsapp. Izin mau tanya-tanya ya bang buat 

penelitian saya. Maaf ganggu waktunya malem-malem bang. 

Bang Adul : Waalaikumssalam bang Jok, aman.. aman. Boleh bang. Gimana-

gimana, bang? 

Peneliti : Kalo boleh tau disini bang Adul sebagai warga Gang Setiabudi 

aja atau sebagai anak-anak komunitas sini bang? 

Bang Adul : Saya disini warga aja tapi emang sering nongkrong disini. Terus 

sering ikut kegiatan komunitas Taring Babi juga. Saya ketua karang taruna 

kampung Gang Setiabudi kebetulan. Jadi kalo ada kegiatan apa gitu, saya pasti 

ikut partisipasi. 

Peneliti : Ooh ketua karang taruna.. dulu waktu awal-awal (kedatangan 

komunitas Taring Babi) pernah ada keluhan dari pengurus karang taruna lain gak 

sih bang soal komunitas ini?  
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Bang Adul : Kalo dari anak-anak karang taruna sih gak ada ya. Tapi mungkin 

awalnya kalo dari warga lain di kampung Gang Setiabudi sini mah pasti ada. Pas 

awal kedatangan komunitas Taring Babi tapi. Kalo sekarang mah hampir gak ada 

keluhan apa-apa sih. Malah emang gak ada sama sekali. 

Peneliti : Iya sih bang.. pasti pada kaget juga kan hahaha. Kalo bang Adul 

sendiri merasakan dampak tertentu gak atas kedatangan komunitas ini di kampung 

sini bang? Maksudnya kan, bang Adul ketua karang taruna pasti sering ngurus 

acara buat kegiatan warga sini.  

Bang Adul : Kalo dampak tertentu, gak ada juga sih. Yang aneh-aneh gitu gak 

ada. Tapi kalo dampak positif ada, karena saya nyaman-nyaman aja selama ini 

jadi ketua karang taruna selama ada komunitas Taring Babi. Malah mereka 

banyak bantu, ikut partisipasi kalo kita lagi ngadain kegiatan. 

Peneliti  : Ooh.. begitu bang. Boleh diceritain sedikit gak bang gimana 

pandangan masyarakat kampung Gang Setiabudi yang bang Adul tau pas awal 

kedatangan komunitas ini? 

Bang Adul : Iyaa.. dulu kan waktu mereka awal dateng kesini pada kaget 

ngeliat mereka pada pake tato banyak banget sebadan terus tindikan juga.. kita 

yang gak pernah liat sedeket itu ya jadi bingung ngerasa kaya lagi pengen 

disamperin diberantemin, malah sempet ada yang bilang kalo itu depkolektor lagi 

nagihin utang hahaha.. haduh.. haduh.. ada-ada aja emang waktu awal-awal. 

Peneliti : Hahahaha pada kaget gitu ya bang ngeliatnya serem. Terus 

akhirnya tindakan apa sih bang yang dilakuin sama komunitas ini bikin warga sini 

jadi percaya kalo kedatangan komunitas ini tuh niatnya baik bukan untuk bikin 
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keributan? Sampe akhirnya warga sini ngebiarin komunitas Taring Babi bertahan 

dan berkembang sampe sekarang. 

Bang Adul : Kegiatan-kegiatan kreativitasnya sih yang banyak disukain sama 

anak muda sini (Gang Setiabudi). Kan ada nyablon, nyungkil, belajar bermusik, 

sama belajar bahasa asing juga. Waktu itu ada turis mampir kesini terus dia 

ngajarin bahasa inggris dadakan gitu. Pada dateng dah kesini warga kampung sini. 

Peneliti : Oh ternyata emang banyak dikunjungin sama turis ya bang disini. 

Terus berarti sampe sekarang warga Gang Setiabudi sama komunitas Taring Babi 

udah kaya masyarakat pada umumnya ya bang, udah gak ada pandangan negatif 

lagi dari masyarakat ke mereka (komunitas Taring Babi)? 

Bang Adul : Gak ada, sih, sejauh ini. Walau masih banyak sih dari warga 

diluar kampung sini nih, yang mandang anak-anak Taring Babi serem gitu kan 

nakutin. Kalo kita mah udah tau anak-anak sini baik semua, ternyata baik sama 

kita. Banyak juga kegiatan positifnya, mana seru-seru lagi. Kita kan jadinya 

seneng ya hahaha ngerasa kaya punya rumah kedua gitu. Kalo bosen dikit atau 

mau main ya, tinggal kesini aja. Orang-orang gak perlu tau lah mereka dan kita 

gimana disini, yang penting kitanya seneng sih, bang. 

Peneliti : Iyaa.. itu bener sih bang, mereka gak perlu tau gimana baiknya 

kita ya bang, hahaha. Segitu aja sih bang tanya-tanyanya. Makasih banyak ya 

bang atas waktunya. Maaf ganggu bang Adul malem-malem gini. Saya pamit ya 

bang. 
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Bang Adul : Eh.. iyaa.. sama-sama bang Jok. Santai-santai. Kapan-kapan main 

aja kesini buat ikutan bikin kreasi sendiri bang didalem situ. (nyablon dan 

nyungkil) 

Peneliti  : Iya bang Adul, pasti bang. Ini saya pamit dulu ya bang. Sekali 

lagi makasih banyak ya bang Adul atas waktunya. 
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LAMPIRAN VII 

 

DOKUMENTASI 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mikail Israfil/Mike (kanan) dan Bobby Adam Firman/Bob 

(kiri). 

Selasa, 20 Juni 2023 

Pukul 19.45-20.45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bang Jabe 

Selasa, 20 Juni 2023 

Pukul 17.12 – 17.37 
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Wawancara dengan Baba Jaya 

Rabu, 21 Juni 2023 

Pukul 17.15 – 17. 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bang Adul 

Sabtu, 24 Juni 2023 

Pukul 19.30 – 20. 00 
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Prestasi dan pencapaian komunitas punk rock Taring Babi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak depan basecamp komunitas punk rock Taring Babi 
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Sedang melakukan kegiatan penjiplakan dari hasil cungkilan yang sudah dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi hasil sablonan 
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Karya poster hasil lukisan 

 

 

 

Baju hasil sablon sendiri untuk acara 17 Agustusan 
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Lomba menari pada acara 17 Agustus 2022 yang diselenggarakan Komunitas 

Taring Babi 

 

 

Penyerahan hadiah pada 17 Agustus 2022 
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Penampilan ibu-ibu warga Gang Setiabudi pada 17 Agustusan 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi 
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LAMPIRAN VIII 

Surat Penelitian  
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LAMPIRAN IX 

Surat Konsultasi Bimbingan 
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LAMPIRAN X 

Surat Penugasan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN XI 

SK Lolos Plagiarisme 
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Lampiran Bukti Hasil Cek Plagiarisme dengan Menggunakan Turnitin 
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LAMPIRAN XII 

Sertifikat Toefl 
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